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1  BAB I  PENDAHULUAN  1.1 Latar Belakang Penelitian  Pemasaran adalah memindahkan barang dan jasa dari pemasok ke konsumen, termasuk di dalamnya perancangan dan pembuatan produk, pengembangan, pendistribusian, iklan, promosi dan publikasi serta analisis pasar untuk menentukan pasar yang sesuai. Menurut Kotler (2002) pemasaran adalah suatu proses sosial yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. Pemasaran adalah tindakan berbagai perusahaan untuk merencanakan dan melaksanakan rancangan produk, penentuan harga, distribusi, dan promosi (Madura, 2001).  Salah satu unsur penting dalam pemasaran adalah promosi, di mana promosi ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan kepada pasar tentang produknya dan dengan promosi ini perusahaan berharap agar pasar mau menerima produk yang ditawarkan. Menurut Kotler dan Susanto, promosi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan manfaat dari produknya dan untuk menyakinkan konsumen agar mau membelinya (Kotler dan Abusanto, 2002). 
2      Promosi memiliki beberapa bentuk salah satunya adalah periklanan. Tahapan periklanan tersebut bagaikan mata rantai yang saling berhubungan dan jalinannya akan terputus jika salah satu mata rantai itu lemah. Pada dasarnya periklanan adalah bagian dari kehidupan suatu perusahaan dalam kegiatan memasarkan. Periklanan merupakan salah satu bentuk dari komunikasi inpersonal (impersonal communication) yang sering digunakan untuk memasarkan barang atau jasa. Peranan periklanan dalam kaitan jasa adalah untuk membangun kesadaran (awareness) terhadap keberadaan jasa yang ditawarkan, menambah pengetahuan nasabah tentang jasa yang ditawarkan, membujuk calon nasabah, untuk membeli atau menggunakan jasa tersebut dan membedakan diri dari perusahaan satu dengan perusahaan lain yang mendukung positioning jasa (Didana dan Hamdani, 2006). Periklanan sebagai salah satu program pemasaran merupakan kekuatankomunikasi   yang   akan   mengarahkan   konsumen   melalui   tahapan-tahapan, perhatian, keputusan dan keinginan serta tindakan untuk melakukan pembelian. Pengiklanan dapat dilakukan melalui berbagai media, baik cetak maupun elektronik. Melalui media cetak yaitu dengan surat kabar majalah dan brosur sedangkan melalui media  elektronik  dengan menggunakan televise,  radio  dan internet. Iklan merupakan suatu metode penyampaian pesan suatu sponsor tertentu dengan menggunakan media massa yang bertujuan untuk membujuk atau mempengaruhi keputusan sasaranya. Agar 
3     informasi atau pesan tersebut dapat di sampaikan dengan baik kepada konsumen maka periklanan perlu memilih media yang paling tepat yang terdapat dalam periklanan yang terdiri dari televise, surat kabar, radio, majalah dan lain-lain (Rendra, 2006).  Pada masa ini dengan semakin canggihnya teknologi informasi, pemaparan iklan memiliki banyak unsur yang bisa mendukungnya sehingga dengan demikian dapat menampilkan iklan yang sedemikian rupa yang dibuat dengan berbagai macam cara baik melalui tulisan, audio dan juga video yang sangat mendukung dunia periklanan.   Dalam kajian fiqih Islam, kebenaran dan keakuratan informasi ketika seorang pelaku usaha mempromosikan barang dagangannya menempati kajian yang sangat signifikan. Islam tidak mengenal sebuah istilah kapitalisme klasik yang berbunyi “let the buyer beware” (pembelilah yang harus berhati-hati), tidak pula “caveat venditor” (pelaku usahalah yang harus berhati-hati). Tetapi dalam Islam yang berlaku adalah prinsip keseimbangan (al-ta’adul) atau equilibrium di mana pembeli dan penjual harus berhati-hati dalam semua hal yang berkaitan dengan ini di mana harus sesuai dengan ajaran dalam Islam ( Muhammad, 2004).  Pada saat ini terdapat banyak sekali jenis iklan yang tujuan utamanya dilakukan untuk menarik nasabah agar berpaling dari produk lain yang dipasarkan oleh saingannya. Dengan adanya iklan tersebut maka dengan mudah masyarakat mengetahui bagaimana keunggulan suatu produk, dan dapat digunakan untuk 
4     media pertimbangan bagi nasabah untuk memilih produk mana yang ingin digunakan. Dalam dunia periklanan, pihak yang mengiklankan produk dan jasa haruslah pandai bersaing dalam menarik minat nasabah untuk berpaling dari produk lain dan memilih produk dan jasa yang kita tawarkan. Namun dalam prinsip periklanan Islam, iklan tersebut harus disampaikan dengan sebenar-benarnya sebagaimana mestinya, dan harus sesuai pada periklanan tersebut. Dalam Fiqih periklanan dilarang menggunakan wanita, apalagi pakaian yang digunakan membungkus auratnya. Karna hal demikian dapat menimbulkan pikiran negatif bagi yang melihatnya. Bentuk iklan yang menampakkan aurat untuk menarik perhatian, dapat di kategorikan melanggar akhlaqul karimah (Karta Jaya dan Syakir Sula, 2006).  Pada bank syariah sudah semestinya semua dijalankan berdasarkan syariah, termasuk periklanan yang syariah sesuai dengan ajaran Islam. Bentuk periklanan yang menampakkan aurat untuk menarik perhatian, dapat dikategorikan melanggar akhlaqul karimah, Islam sebagai agama yang menyeluruh mengatur tata cara hidup manusia, setiap bagian tidak dapat dipisahkan dengan bagian yang lain. Periklanan sangatlah penting dalam perannya memperkenalkan suatu produk pada masyarakat, dalam ilmu bisnis yang dimaksud dengan iklan ialah suatu aktifitas yang dilakukan oleh produsen, baik secara langsung atau tidak untuk memperkenalkan produknya pada khalayak ramai (konsumen) 
5     melalui beragam media yang bertujuan untuk menambah atau meningkatkan permintaan atas produk yang dikeluarkan atau yang diiklankan.   Dalam prinsip syariah, iklan memiliki batasan-batasan, di mana pada dasarnya iklan tersebut harus berpijak pada kaidah “menciptakan manfaat dan mencegah mudharat”. Dengan prinsip ini, iklan akan selalu ada dalam koridor syariah dan sesuai dengan kaidah yang berlaku. Sebagai lembaga bisnis, perbankan syariah juga memiliki iklan yang bertujuan memperkenalkan produk-produknya kepada masyarakat, di mana setiap bank akan mengeluarkan iklannya dengan berbagai macam gaya dan juga dengan berbagai macam cara untuk menarik minat masyarakat dengan sebanyak-banyaknya yang mana apabila nasabah melihatnya tergiur akan produk  dan jasa yang diiklankan tersebut. Periklanan merupakan suatu alat yang paling ampuh untuk memperkenalkan sutu produk dan jasa yang ada pada suatu bank, salah satunya Bank Syariah Mandiri. Penelitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam dikarenakan setelah melihat dari beberapa bank kantor cabang Bank Syariah Mandiri, didapatkan bahwa Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam sangat aktif dalam kagiatan periklanan salah satunya melalui brosur, di mana setiap hari kamis mareka mengadakan acara Card Friday yang bertujuan membagiakan brosur kepada masyarakat untuk lebih mengenal tentang produk yang ada pada Bank Syariah Mandiri.  
6       Adapun dalam hal ini iklan harus sangat diperhatikan dari segi kesyariahannya, sebagaimana menurut pandangan Islam harus menggunakan cara-cara yang terpuji seperti iklan tidak menipu dalam arti memberi informasi yang akurat dan benar tentang produk yang ditawarkan, tidak melakukan penawaran dan pengakuan (testimoni) fiktif serta tidak mengeksploitasi wanita.   Dari observasi awal terhadap periklanan di Bank Syariah Banda Aceh, penulis mendapati beberapa iklan yang ditampilkan belum sepenuhnya memenuhi kriteria iklan syariah. Hal ini disebabkan karena dalam iklan tersebut menggunakan model wanita yang pakaiannya belum sesuai dengan standar syariah, karena penggunaan perempuan di brosur.  Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik ingin meneliti lebih lanjut tentang penerapan prinsip periklanan syariah pada bank syariah, di mana iklan berperan penting bagi setiap bank untuk meningkatkan jumlah nasabah. Dari latar belakang di atas maka yang menjadi judul dalam penyusunan skripsi ini adalah “Analisis Penerapan Prinsip Periklanan Pada Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam)”.  1.2 Rumusan Masalah  1. Bagaimana penerapan periklanan syariah pada Bank Syariah mandiri KCP Darussalam ? 
7     2. Bagaimana pandangan para ahli terhadap konsep periklanan yang diterapkan oleh Bank Syariah mandiri KCP Darussalam ?  1.3 Tujuan Penelitian  Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui penerapan periklanan syariah pada Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam. 2. Untuk mengetahui pandangan para ahli terhadap konsep periklanan yang diterapkan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam.  1.4 Manfaat dari Penelitian  Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah dapat menambah pengetahuan tentang periklanan yang syariah yang telah diterapkan di bank-bank syariah yang ada di Banda Aceh. Selain itu, juga di harapkan untuk memberikan manfaat bagi semua kalangan yang terkait dengan penelitian ini, antara lain: a. Bagi Bank Syariah, diharapkan dapat memberikan manfaat lebih, dalam menampilkan iklan yang berbasis syariah. Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi lebih baik lagi di bagian periklanannya menuju iklan yang penuh makna dalam koridor syariah. 
8     b. Bagi Akademik, penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan rujukan mengenai iklan yang berbasis syariah. c. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat menambah wawasan tentang periklanan yang berbasis syariah pada produk bank syariah, yang dapat digunakan sebagai studi awal untuk penelitian selanjutnya. 1.5 Sistematika Pembahasan  Untuk memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini, perlu dipaparkan sistematika pembahasan ini antara lain :  BAB l Merupakan bab pendahuluan yang di mana  di dalamnya berisi tentang latar  belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, dan sistematika penulisan. BAB ll Merupakan bab landasan teori yang di dalamnya berisi teori-teori yang relevan dengan penelitian yang menjelaskan tentang pemasaran, periklanan, dan juga menjelaskan bagaimana pemasaran dan periklanan dalam pandangan Islam. BAB lll Merupakan bab metode penelitian yang digunakan meliputi jenis  penelitian, data dan teknik pemerolehannya, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, metode analisis data. BAB lV Hasil Penelitian, terdiri dari profil Bank Syariah Mandiri, bentuk periklan, Bank Syariah Mandiri, penerapan prinsip periklanan syariah, Bank Syariah Mandiri.  BAB V Merupakan bab penutup yang berisi uraian kesimpulan dan saran.  
9   BAB ll LANDASAN TEORI   1.1 Pemasaran Bank  Pengertian pemasaran bagi setiap perusahaan tidak ada perbedaan, hanya yang menjadi masalah adalah penerapan pemasaran untuk setiap jenis perusahaan memiliki karakteristik tersendiri. Misalnya, pemasaran yang dijalankan untuk perusahaan yang menghasilkan produk berupa barang tentu akan sangat berbeda dengan perusahaan yang memiliki produk jasa seperti perusahaan keuangan. Bank sebagai perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, produk yang diperjualbelikan merupakan jasa keuangan. Oleh karena itu, perlakuan pemasaran terhadap dunia perbankan pun sedikit berbeda dengan perusahaan lainnya.  Secara umum pengertian pemasaran bank adalah suatu proses untuk menciptakan dan mempertukarkan produk atau jasa bank yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah dengan cara memberikan kepuasan (Kasmir, 2004).  2.1.1 Pengertian dan Perencanaan Pemasaran Bank 2.1.1.1 Pengertian Pemasaran Pemasaran selalu ada dalam segala kegiatan usaha, baik usaha yang berorientasi profit maupun usaha-usaha sosial. Pentingnya pemasaran dilakukan dalam rangka memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat akan suatu  9 
10   produk atau jasa. Pemasaran menjadi semakin penting dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat. Pemasaran juga dilakukan untuk menghadapi pesaing yang dari waktu ke waktu semakin meningkat. Pemasaran merupakan suatu proses mempersiapkan, memahami, menstimulasi dan memenuhi kebutuhan pasar sasaran yang dipilih secara khusus dengan menyalurkan sumber-sumber sebuah organisasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Pemasaran merupakan suatu proses penyelarasan sumber-sumber sebuah organisasi terhadap kebutuhan pasar. Pemasaran memberi perhatian kepada hubungan timbal balik yang dinamis antara produk-produk dan jasa suatu bank atau perusahaan, keinginan dan juga kebutuhan konsumen, dan kegiatan-kegiatan para pesaing (Payne, 1993). Adapun marketing menurut bahasa yaitu pemasaran, sedangkan menurut istilah marketing adalah memindahkan barang dan jasa dari pemasok ke konsumen. Termasuk di dalamnya perancangan dan juga pembuatan produk, pengembangan, distribusi, iklan, maupun promosi, dan juga analisis pasar untuk penentuan pasar ke arah mana  tujuan pemasaran tersebut yang akan dilakukan (Muda, 2003). Philip Kotler (2002) mendefinisikan pemasaran yaitu suatu proses sosial dan manajerial dengan mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mareka butuhkan dan 
11   inginkan dengan cara menciptakan serta mempertukarkan produk dengan nilai dengan pihak lain (Kasmir, 2004). Pemasaran (marketing) merupakan suatu proses manajerial dalam mengidentifikasikan kebutuhan pelanggan dan untuk memuaskan dengan cara memberikan produk-produk yang layak dalam kegiatan usaha untuk mencapai suatu tujuan dari perusahaan. Pemasaran juga berurusan dengan hal yang lebih luas dari pada hanya sekedar menjual apa-apa yang diproduksi oleh perusahaan. Semua hal dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan utama konsumen melalui riset pasar. Riset pasar (market riset) adalah suatu kegiatan menghasilkan produk-produk yang memuaskan kebutuhan-kebutuhan konsumen dengan pengembangan produk dan jasa yang baru, agar minat konsumen atau nasabah semakin meningkat (Rumapea, 1998). Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh suatu perusahaan memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Dalam jangka pendek dilakukan biasanya untuk merebut konsumen terutama untuk produk yang baru diluncurkan. Sedangkan dalam jangka panjang dilakukan untuk mempertahankan produk yang sudah ada agar tetap eksis dan akan terus berkembang. 
12   Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan perusahaan dalam melakukan kegiatan pemasaran antara lain (Kasmir, 2011) : 1. Dalam rangka memenuhi kebutuhan akan suatu produk maupun jasa. 2. Dalam rangka memenuhi keinginan para pelanggan akan suatu produk atau jasa. 3. Dalam rangka memberikan kepuasan semaksimal mungkin terhadap pelanggannya. 4. Dalam rangka meningkatkan penjualan dan laba. 5. Dalam rangka ingin menguasai pasar dan menghadapi pesaing.  2.1.1.2 Perencanaan Pemasaran Bank Perencanaan pemasaran bank sangat diperlukan untuk melakukan sesuatu kegiatan pemasaran. Terutama yang paling diperlukan bagi manajemen bank untuk menentukan target yang harus dicapai. Dengan penyusunan rencana dapat menghasilkan berbagai macam manfaat yang dapat digunakan oleh berbagai pihak. Dengan adanya penyusunan rencana ini maka akan mudah diketahui ke arah mana usaha yang akan dijalankan, dengan mengetahui siapa pelaksana, berapa biaya yang harus dikeluarkan dan lain sebagainya. Dilihat dari segi praktiknya rencana pemasaran bank meliputi beberapa hal yaitu (Tjiptono, 2008) : a. Menyusun target yang akan dicapai 
13   b. Menyusun organisasi pelaksanaan atau orang-orang akan mengerjakan kegiatan pemasaran tersebut. c. Menyusun tentang urutan kegiatan yang harus dijalankan terlebih dahulu kemudian ke kegiatan berikutnya. d. Dan juga termasuk di dalamnya menentukan biaya produksi yang harus dikeluarkan, dan juga menentukan jenis-jenis promosi yang akan dilakukan.  2.1.2 Strategi Pemasaran Produk pada Perbankan  Adapun strategi pemasaran produk dan jasa pada perbankan di antaranya: 2.1.2.1 Strategi Produk Komponen bauran pemasaran yang paling penting adalah produk. Di mana produk merupakan hasil dari sebuah produksi suatu perusahaan. Suatu kegiatan pemasaran dikatakan berhasil apabila suatu perusahaan berhasil membujuk konsumennya yang pada akhirnya konsumen akan tertarik dengan produk yang ditawarkan. Hal yang paling penting yang harus diperhatikan dalam pemasaran produk dan jasa bank adalah pelayanan, sistem, prosedur dan juga dalam hal kualitasnya. Menurut Assauri produk merupakan barang atau jasa yang dihasilkan untuk digunakan oleh konsumen yang berguna untuk memenuhi kebutuhannya dan juga untuk kepuasan (Harper & dkk, 2004). 
14   Agar produk yang diluncurkan berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka produk tersebut harus mengembangkannya yaitu (Harper & dkk, 2004): a. Penentuan Logo Penentuan logo ini merupakan suatu hal yang penting untuk mudah diingat oleh pelanggan produk dan jasa yang ditawarkan, dengan melihat logo tersebut maka akan terlintas dibenak konsumen bahwa produk dan jasa tersebut bagus dan dapat dipercaya. Pembuatan logo harus sebaik mungkin yang memiliki arti yang bagus, menarik perhatian dan juga mudah untuk diingat oleh konsumen. b. Menciptakan Merek Merek adalah suatu tanda pengenal pada barang dan jasa bank yang ditawarkan, di mana merek meliputi nama, simbol desain atau bisa dikatakan juga kombinasi dari semuanya. c. Mutu Produk Dalam hal mutu harus dapat memberikan kesan bahwa produk dan jasa yang kita tawarkan memilki kualitas yang tinggi yang dapat memuaskan pelanggannya. Produk adalah segala sesuatu yang diberikan kepada seseorang guna untuk memenuhi kebutuhan atau memuaskan keinginan. Pengertian produk juga mencakup apa-apa dengan jasa, di mana jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh seseorang kepada orang lain, namun pada dasanya tidak dapat dilihat serta 
15   tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Adapun pada dasarnya produk terbagi tiga di antaranya: 1) Produk pendanaan  Pada produk pendanaan ini akad yang digunakan ada akad mudharabah dan akad wadiah: a. Mudharabah  Mudharabah adalah masdar dari fi’il madhi yaitu Al-dhard yang berarti berdagang atau memperdagangkan. Mudhrabah adalah akad kerja sama dalam suatu usaha yang dilakukan oleh dua belah pihak. Pihak pertama yang bernama (shahibul mall) adalah orang yang menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak yang lain menjadi pengelola (Mudharib) dengan membagi keuntungan usaha menurut kesepakatan yang telah disepakati yang dituangkan di dalam kontrak. Apabila terjadi kerugian, maka akan ditanggung oleh si pemilik modal selama bukan diakibatkan oleh kelalaian si pengelola. Namun seandainya terdapat kerugian yang diakibatkan karena adanya kecurangan oleh si pengelola maka si pengelola yang menanggung kerugian tersebut (Antonio, 1999). Mudharabah pada umumnya digunakan untuk pendukung memperluas jaringan perdagangan, karena dengan menerapkan prinsip mudharabah dapat dilakukan jual beli dalam ruang lingkup yang luas. b. Wadiah 
16    Wadiah secara etimologi, berarti menempatkan sesuatu bukan pada pe miliknya atau ditempatkan (Haroen, 2000). Wadiah merupakan suatu prinsip simpanan murni dari pihak yang menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan untuk dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan. Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh pihak peneriman titipan, dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu oleh pihak si penitip (Ismail, 2011). Adapun produk-produk yang ada pada bank syariah mandiri di antaranya: 1. Tabungan BSM 2. BSM Giro 3. Tabungan Berencana 4. Tabungan Investasi Cendekia 5. BSM Deposito 6. Tabungan Mabrur   2) Produk pembiayaan Pada bagian ini akad yang digunakan adalah akad musyarakah. Musyarakah adalah akad kerjasama usaha antara dua belah pihak atau lebih dalam menjalankan usaha, dengan masing-masing pihak menyertakan modalnya, sesuai dengan kesepakatan dan 
17   bagi hasil atau usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai dengan kesepakatan bersama. Musyarakah disebut juga dengan syirkah, merupakan aktivitas berserikat dalam melaksanakan usaha bersama antara pihak-pihak yang terkait (Ismail, 2011). Adapun produk-produk pada pembiayaan ini di antaranya: 1. Pembiayaan usaha mikro 2. Pembiayaan serba guna mikro 3. BSM pensiun 4. BSM implan 5. BSM oto 6. BSM griya 7. BSM gadai emas 3) Produk jasa Produk jasa merupakan suatu produk yang ditawarkan dengan mempergunakan jasa, dalam arti lain produk-produk yang menawarkan jasa untuk kebutuhan yang diperlukan oleh orang yang membutuhkan bantuan jasa. Adapun produk-produk jasa antara lain: a. Sharf (Jual beli valuta asing), pada prinsip jual beli mata uang asing ini, di mana penukaran atau penyerahannya dilakukan pada waktu yang sama. 
18   b. Ijarah (sewa menyewa), Jenis kegiatan ijarah antara lain seperti penyewaan kotak simpanan (safe deposit box) dan juga jasa tata laksana administrasi dokumen (custodian).  2.1.3 Konsep Pemasaran Dalam Islam Dalam urusan muamalah, terdapat kaidah hukum yang berlaku bahwa pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Ini dapat diartikan bahwa ketika suatu transaksi baru muncul dan belum dikenal sebelumnya dalam hukum Islam, maka transaksi tersebut dapat diterima, kecuali terdapat suatu implikasi dalil Al-quran yang melarangnya. Adapun penyebab  terhalangnya sebuah transaksi dapat di sebabkan oleh faktor-faktor (Karim, 2003): 1) Tadlis (penipuan) Dari setiap transaksi yang dilakukan harus didasari pada prinsip (kerelaan) yaitu di mana harus didasari kepada kerelaan antara kedua belah pihak. Dengan memperoleh informasi yang sama atau informasi sesuai dengan faktanya sehingga tidak ada pihak yang yang merasa dicurangi atau dirugikan. 2) Tagrir (gharar) Gharar dapat diartikan masih samar-samar. Gharar diartikan oleh para ulama figih sebagai ketidaktahuan akan akibat dari suatu perkara tersebut meliputi transaksi atau 
19   ketidak jelasan antara baik dengan buruknya suatu kegiatan yang dilakukannya (Ash-Shawai, Al-Muslih, 2004). 3) Riba Riba merupakan suatu kegiatan yang dilarang dalam agama. Riba adalah sesuatu kegiatan pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil atau yang bertentangan dengan prinsip muamalah. Sangat jelas larangannya, karena riba dapat merugikan banyak orang. QS Al Baqarah ayat 275 (Antonio, 2001). šÏ% ©!$# tβθ è=à2ù' tƒ (# 4θ t/ Ìh9 $# Ÿω tβθ ãΒθà)tƒ āω Î) $ yϑ x. ãΠθ à)tƒ ”Ï%©! $# çµäÜ ¬6 y‚ tF tƒ ß≈sÜ ø‹¤±9 $# zÏΒ Äb§ yϑø9 $# 4 y7 Ï9≡ sŒ öΝ ßγ ¯Ρr' Î/ (# þθ ä9$ s% $ yϑ¯ΡÎ) ßìø‹ t7ø9 $# ã≅÷W ÏΒ (# 4θ t/ Ìh9 $# 3 ¨≅ym r& uρ ª!$# yì ø‹t7 ø9 $# tΠ § ym uρ (# 4θ t/ Ìh9 $# 4  yϑsù … çνu !% y` ×π sà Ïãöθ tΒ ÏiΒ  ÏµÎn/ §‘ 4‘yγ tFΡ$ sù … ã& s#sù $ tΒ y# n=y™ ÿ… çνãøΒ r& uρ ’n< Î) «! $# ( ï∅tΒ uρ yŠ$ tã y7 Í×¯≈ s9 'ρé' sù Ü=≈ys ô¹r& Í‘$ ¨Ζ9 $# ( öΝ èδ $ pκ Ïù šχρà$ Î#≈ yz ∩⊄∠∈∪    Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,” padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
20   maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. [QS Al Baqarah (2): 275].  4) Maisir (perjudian) Maisir (perjudian) merupakan salah satu perbuatan dengan mengundi nasib diri sendiri yang mengakibatkan salah seorang menanggung akibat atau beban pihak lain dari akibat permainan tersebut. QS Al-Maidah ayat 90:  $ pκš‰ r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (# þθãΨtΒ# u $ yϑ¯ΡÎ) ãôϑsƒ ø: $# çÅ£øŠ yϑø9 $# uρ Ü>$|ÁΡF{$# uρ ãΝ≈ s9 ø—F{ $# uρ Ó§ ô_Í‘ ô ÏiΒ È≅ yϑtã Ç≈ sÜ ø‹¤±9 $# çνθ ç7Ï⊥ tG ô_ $ sù öΝ ä3ª=yè s9 tβθ ßs Î=ø) è? ∩⊃∪    Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. [Q.S. Al-Maidah : 90].  5) Risywah  Risywah merupakan memberikan sesuatu kepada orang lain dengan harapan untuk mendapatkan sesuatu yang bukan haknya, dan dilakukan dengan suka rela atas kedua belah pihak. QS Al-Baqarah ayat 188: Ÿω uρ (# þθ è=ä. ù' s? Ν ä3s9≡ uθ øΒ r& Ν ä3oΨ ÷t/ È≅ ÏÜ≈t6 ø9 $ Î/ (#θ ä9 ô‰è?uρ !$ yγ Î/ ’n< Î) ÏΘ$ ¤6çt ø: $# (#θ è=à2ù' tGÏ9 $ Z)ƒ Ì sù ôÏiΒ ÉΑ≡ uθ øΒ r& Ä¨$ ¨Ψ9 $# ÉΟ øOM}$ Î/ óΟçFΡr& uρ tβθ ßϑn= ÷è s? ∩⊇∇∇∪    Artinya: 
21   Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.[QS Al-Baqarah : 188].  Pemasaran harus didasari pada prinsip atau nilai-nilai ibadah kepada Allah. Dengan berusaha semaksimal mungkin dengan tujuan untuk kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi untuk kepentingan sendiri. Islam juga mengatur bagaimana melakukan pemasaran, di antaranya sebagai berikut (Kartajaya & Sula ,2006):   a.  Teistis dan bersifat relegius Teistis dan bersifat relegius  merupakan suatu kegiatan melakukan pemasaran atau suatu perusahaan harus meyakini bahwa hukum yang teistis ini adalah hukum yang paling ideal, paling sempurna, paling tepat dalam segala bentuk kebaikan, dan juga paling dapat mencegah segala bentuk kerusakan, dan mampu mewujudkan kebaikan dan memusnahkan kebatilan dan untuk menyebarkan kemaslahatan umat. Sehingga dengan dasar tersebut seseorang atau sebuah perusahaan memahami dan meyakini bahwa Allah akan meminta pertanggung jawaban kelak pada hari kiamat. QS: Al-Zalzalah ayat 7-8: 
22    yϑsù ö≅yϑ ÷è tƒ tΑ$ s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ ø‹yz … çνt tƒ ∩∠∪   tΒ uρ ö≅yϑ ÷è tƒ tΑ$ s) ÷W ÏΒ ;ο§‘ sŒ # v x© … çνt tƒ ∩∇∪    Artinya : “Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrahpun niscaya ia akan melihat balasannya. Dan baranag siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar zarrahpun niscaya ia akan melihat bala sannya pula. [Q.S. Al-Zalzalah: 7-8].  b. Etis (Akhlaqiyyah) Marketing syariah terdapat banyak keistimewaan, salah satunya adalah sangat memperhatikan masalah akhlak (moral, etika) dalam seluruh aspeknya. Karna itulah sangat penting untuk dimiliki bagi para usahawan untuk menjadi panduan dalam melakukan kegiatan pasar. c. Realistis (Al-waqiy’yah) Adapun sifat Al-waqiyyah dikarenakan dalam pemasaran Islam sangat fleksibel dan luwes dalam tafsir hukum dan implementasinya terhadap marketing contemporer, hal ini didasarkan pada kaidah Figih “memudahkan urusan dan menghapus bahaya”, (Djazuli, 2010). Inilah yang membedakan syariat Islam dengan syariat-syariat lainnya, dengan menganut prinsip memudahkan dan tidak membebani akan tetapi memunculkan kemudahan seperti dijelaskan dalam kaidah fiqh lainnya “Al-masyaqqah tajlid al-taisir” (kesulitan akan memunculkan kemudahan). 
23   d. Humanistis (Al-insaniyyah) Humanis Al-insaniyyah adalah bahwa dalam implementasi marketing syariah agar dapat menciptakan marketing yang memiliki harkat dan derajat yang terhormat, di mana sifat kemanusiaannya terjaga dan terpelihara. Karenanya diciptakan sarana spiritual untuk mengendalikan nafsu manusiawi agar terjaga dan terkendali. Marketing syariah diciptakan untuk tidak menghiraukan agama, ras, suku, bangsa, warna kulit dan juga status. Maka penerapan dalam syariah akan merujuk pada konsep dasar kaidah fiqh ”Al- ashlu Fil-muamalah al-ibahah illa ayyadulla dalilul ‘ala tahrimiha” yang dapat diartikan bahwa pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.  2.2 Promosi Promosi merupakan suatu usaha yang dilakukan perusahaan untuk menciptakan kesadaran, memberitahukan, membujuk dan memberitahukan konsumen untuk melakukan pembelian produk yang ditawarkan perusahaan. Dalam kegiatan ini setiap bank berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik secara langsung mapun dengan cara tidak langsung. Tanpa adanya promosi jangan diharapakan bahwa nasabah akan mengenal bank. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana 
24   yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan promosi bank adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru, kemudian promosi juga berfungsi untuk mengingatkan nasabah akan produk, kemudian promosi juga ikut mempengaruhi nasabah untuk membeli dan akhirnya promosi juga akan meningkatkan citra bank dimata para nasabahnya. Secara garis besar empat macam sarana promosi yang dapat digunakan oleh perbankan adalah: a. Periklanan (Advertising); merupakan promosi yang dilakukan dalam bentuk tayangan atau gambar atau kata-kata yang tertuang dalam spanduk, brosur, koran, majalah, televisi atau radio. b. Promosi penjualan (sales promotion); merupakan promosi yang digunakan untuk meningkatkan penjualan melalui potongan harga atau hadiah pada waktu tertentu terhadap barang-barang tertentu pula. c. Publisitas (publicity); merupakan promosi yang dilakukan untuk meningkatkan citra bank didepan para calon nasabah atau nasabahnya melalui kegiatan sponsorship terhadap suatu kegiatan amal, sosial atau olah raga. d. Penjualan pribadi (personal selling); melakukan promosi yang dilakukan melalui pribadi-pribadi karyawan bank 
25   dalam melayani serta ikut memengaruhi nasabah (Kasmir, 2004).  Melakukan promosi melalui iklan perlu menggunakan beberapa sarana media. Penggunaan sarana media ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan. Kemudian pertimbangan penggunaan media yang akan digunakan sebagai pemasangan iklan disuatu media antara lain (Kasmir, 2004): a) Jangkauan media yang akan digunakan (jumlah yang akan diterbitkan). Serta luas wilayah yang telah dimasuki oleh media yang akan digunakan. b) Sasaran dan konsumen yang akan dituju. Pemilihan ini didasarkan kepada sasaran pembaca, karena setiap media memiliki sasaran pembaca sendiri. c) Biaya yang akan dikeluarkan. Artinya biaya untuk pemasangan iklan dimedia yang dituju. Keunggulan promosi melalui iklan antara lain: 1) Presentasi publik, Artinya iklan menawarkan pesan yang sama kepada banyak orang. 2) Pervasivenes yaitu memungkinkan perusahaan untuk mengulang pesan dengan berulang kali. 3) Amplied expressiveness yaitu berpeluang untuk mendramatisasi produk dan jasa melalui pemanfaatan suara, warna atau bentuk produk. 
26   4) Impersonality maksudnya konsumen atau nasabah tidak wajib untuk memperhatikan dan merespon iklan sekarang.  2.3 Periklanan (Advertising) Periklanan adalah komunikasi non pribadi melalui berbagai media yang dibayar oleh sebuah perusahaan bisnis atau organisasi nirlaba atau individu untuk menyampaikan pesan melalui periklanan dengan harapan menginformasikan atau membujuk anggota-anggota dari pemirsa tertentu. Periklanan merupakan segala bentuk biaya yang harus dikeluarkan sponsor untuk melakukan presentasi dan promosi non pribadi dalam bentuk barang maupun jasanya yang akan diiklankan (Simamora, 2000). Pada saat ini banyak bentuk periklanan yang dapat mempengaruhi bauran promosi secara keseluruhan. Dengan iklan, perusahaan dapat menjangkau banyak pembeli yang tersebar di berbagai tempat dengan biaya tayang yang rendah, dengan iklan juga dapat membuat penjual mengulang berkali-kali produk dan jasa yang diiklankan. Iklan sangatlah berguna untuk perkembangan suatu perusahaan dalam memperkenalkan suatu produk dan jasa yang baru dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Dengan adanya iklan maka akan dapat dengan mudah dijangkau dan dilihat oleh masyarakat luas. Dengan melihat iklan, masyarakat dapat membanding-bandingkan barang dan jasa yang mana yang bagus digunakan untuk kepentingannya. Maka dalam iklan tersebut banyak ditayangkan barang-barang yang daya saingnya kuat 
27   dengan pesaing lainnya, sehingga perusahaan tidak kalah saing dengan produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan lainnya. Iklan adalah sarana promosi yang digunakan oleh bank yang berguna untuk menginformasikan, segala sesuatu tentang produk yang dihasilkan oleh bank. Informasi yang diberikan adalah manfaat produk, harga produk, serta keuntungan-keuntungan produk dibandingkan pesaing. Tujuan promosi lewat iklan adalah berusaha untuk menarik dan memengaruhi calon nasabahnya. Penggunaan promosi dengan iklan dapat dilakukan dengan berbagai media, antara lain (Rendra, 2006): a. Pemasangan papan nama di jalan-jalan yang strategis. b. Percetakan brosur baik disebarkan di setiap cabang atau pusat-pusat pembelanjaan. c. Pemasangan spanduk dilokasi yang strategis. d. Melalui koran. e. Melalui majalah. f. Melalui radio. g. Melalui televisi. h. Dan juga menggunakan media-media lainnya. Tujuan penggunaan dan pemilihan media iklan tergantung dari tujuan bank. Tiap-tiap media mempunyai tujuan yang berbeda. Sedikitnya ada empat macam tujuan penggunaan iklan sebagai media promosi, yaitu (Kasmir, 2004): 1. Untuk pemberitahuan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan produk dan jasa yang dimiliki oleh suatu bank, 
28   seperti peluncuran produk baru, manfaat produk atau di mana dapat diperoleh, keuntungan dan kelebihan suatu produk, atau informasi lainnya. Iklan juga bertujuan untuk memberitahukan tentang pembukaan cabang baru, atau penggunaan teknologi baru. 2. Untuk mengingatkan kembali kepada nasabah tentang keberadaan dan keunggunalan jasa bank yang ditawarkan. Biasanya karena banyak saingan yang masuk sehingga perlu diingatkan agar nasabah tidak beralih ke bank lain. 3. Untuk menarik perhatian dan minat nasabah baru dengan harapan akan memperoleh daya tarik dari pada calon nasabah. 4. Mempengaruhi nasabah saingan agar berpindah ke bank yang mengiklankan.  Terdapat empat tujuan utama dari periklanan di antaranya (Lupiyadi dan Hamdani, 2006): a. Iklan yang bersifat memberikan informasi (informative advertising); iklan yang secara panjang lebar menerangkan produk jasa dalam tahap rintisan (perkenalan) guna menciptakan permintaan atas produk tersebut. b. Iklan membujuk (persuasive advertising); iklan menjadi penting dalam persaingan, di mana sasaran perusahaan adalah menciptakan permintaan yang selektif akan merek tertentu. 
29   c. Iklan pengingat (reminder advertising); ik lan ini akan sangat penting dalam tahap kedewasaan (maturity) suatu produk untuk menjaga agar konsumen selalu ingat akan produk tersebut. d. Iklan pemantapan (reinforcemen tadvertising); iklan yang berusaha menyakinkan para pembeli  bahwa mereka telah mengambil pilihan  yang tepat.  2.4 Konsep dan Etika Periklanan dalam Islam 2.4.1 Konsep Iklan Islami Hukum Islam menegaskan bahwa kebenaran dan keakuratan suatu informasi harus diutamakan, yaitu tanpa menipu informasi yang telah dipublikasikan. karena nasabah atau pelanggan akan kecewa. Dengan demikian nasabah tidak akan mempercayai lagi informasi yang dikeluarkan oleh suatu organisasi atau bank tersebut. Islam sangat  menuntut adanya prinsip keseimbangan, di mana penjual dan pembeli harus sangat berhati-hati dalam membeli barang yang perdagangkan dengan melihat langsung barang tersebut, sehingga terhindar dari yang namanya penipuan. Iklan-iklan yang dilarang dalam Islam (Mahmudah, 2011): a. Penawaran dan pengakuan (testimoni) fiktif, bentuk penawaran yang dilakukan oleh penjual seolah barang dagangannya ditawar banyak pembeli, atau seorang artis 
30   yang memberikan testimoni keunggulan suatu produk padahal ia sendiri tidak mengkonsumsinya. b. Iklan yang tidak sesuai dengan kenyataan, berbagai iklan yang sering kita saksikan di media televisi, atau dipajang dimedia cetak, media indoor maupun outdoor, atau kita dengarkan lewat radio sering kali memberikan keterangan palsu. c. Eksploitasi wanita, produk-produk seperti, penggunaan perempuan, pakaian yang menutup tapi telanjang, apalagi tidak menutup aurat, kosmetika, perawatan tubuh, maupun produk lain nya sering kali melakukan eksploitasi tubuh wanita agar iklannya dianggap menarik. Atau dalam suatu pameran banyak perusahaan yang menggunakan wanita berpakaian minim menjadi pengarah atau yang menjelaskan produk mereka dan menugaskan wanita tersebut  merayu pembeli agar melakukan pembelian terhadap produk mereka. Model iklan seperti itu sangat dilarang dalam agama Islam, karena mengekploitasi perempuan dalam periklanan, sehingga membuat orang tertarik pada modelnya bukan pada produk dan jasa yang ditawarkan. terlebih lagi jika berpakian yang digunakan bukan menutup aurat tetapi membungkusnya (Mafri Amir, 1999). Iklan islami merupakan suatu bentuk komunikasi tidak langsung yang didasari pada informasi mengenai suatu produk yang bertujuan untuk mempengaruhi konsumen terhadap produk 
31   yang kita tawarkan yang sesuai dengan landasan etika Islami yang telah diterangkan di dalam Al-Quran dan juga hadist sebagaimana dijelaskan di dalam Q.S.An-Nisa ayat 9: |· ÷‚ u‹ ø9 uρ šÏ% ©!$# öθ s9 (#θ ä.t s? ô ÏΒ óΟ Îγ Ï) ù=yz Zπ−ƒ Íh‘ èŒ $ ¸)≈ yèÅÊ (#θèù% s{ öΝ Îγ øŠn=tæ (#θ à) −Gu‹ ù=sù ©! $# (#θ ä9θà) u‹ø9 uρ Zω öθ s% # ´‰ƒ Ï‰ y™ ∩∪    Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang hari turunan yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. [Q.S.An-Nisa’:9]  Dalam periklanan sangat di perhatikan di antaranya  Amir (1999): 1. Keakuratan informasi tentang produk yang diiklankan. Dengan akuratnya informasi yang diiklankan pada suatu iklan tersebut, merupakan landasan pokok dalam penyampaian informasi kepada si pembaca, pemirsa agar tidak mengalami kekeliruan dalam mendengar informasi tersebut. Kesalahan informasi yang diberikan akan berakibat fatal bagi si pendengar dan merupakan suatu kerugian bagi masyarakat banyak. Sebagaimana firman Allah Q S.Al-Hujurat ayat 6: 
32   $ pκš‰ r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ# u β Î) óΟä.u !% y` 7,Å™$ sù :* t6 t⊥ Î/ (# þθ ãΨ ¨t6 tGsù β r& (#θ ç7ŠÅÁ è? $JΒ öθ s% 7' s#≈ yγ pg ¿2 (#θ ßs Î6 óÁ çGsù 4’ n? tã $ tΒ óΟ çFù= yè sù tÏΒ Ï‰≈ tΡ ∩∉∪  Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasiq membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. [Q. S.Al-Hujurat: 6]  2. Apresiasi keragaman ras manusia. Dalam Islam semua manusia sama. Dimata Allah semuanya sama yang membedakannya adalah keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah, itulah yang membedakan makhluk di hadapan Allah. Sebagai mana Firman Allah Q.S.Al-Hujurat ayat 13: $ pκš‰ r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# $ ¯ΡÎ) / ä3≈ oΨ ø)n= yz ÏiΒ 9 x.sŒ 4 s\Ρé&uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yè y_ uρ $ \/θ ãè ä© Ÿ≅ Í←!$ t7 s%uρ (# þθ èùu‘$ yè tG Ï9 4 ¨βÎ) ö/ ä3 tΒ tò2 r& y‰Ψ Ïã «! $# öΝ ä39 s) ø?r& 4 ¨β Î) ©! $# îΛÎ= tã ×Î7 yz ∩⊇⊂∪    Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. [Q.S.Al-Hujurat:13]  
33   3. Kewajaran, periklanan harus wajar dari segi persaingan. Di mana harus menghindari iklan yang tidak wajar terutama yang mengacu pada merk bersaing. Sebagai mana Firman Allah Q.S.An-Nisa’ayat 135: * $ pκš‰ r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (#θ ãΨtΒ# u (#θ çΡθ ä. tÏΒ≡ §θ s% ÅÝó¡ É) ø9 $ Î/ u !# y‰pκ à− ¬! öθ s9 uρ #’n? tã öΝ ä3Å¡ à)Ρr& Íρr& È øy‰ Ï9≡ uθ ø9 $# t Î/ t ø%F{$# uρ 4 β Î) ï∅ ä3tƒ $†‹ ÏΨxî ÷ρr& # Z É)sù ª! $ sù 4’n<÷ρ r& $ yϑÍκ Í5 ( Ÿξ sù (#θ ãèÎ7 −F s? #“ uθ oλù; $# β r& (#θ ä9 Ï‰÷è s? 4 β Î)uρ (# ÿ…âθ ù= s? ÷ρr& (#θ àÊ Ì÷è è? ¨β Î* sù ©! $# tβ% x. $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ ÷è s? # Z Î6 yz ∩⊇⊂∈∪   Artinya: “Wahai orang-orang  yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. [Q.S.An-Nisa’:135]  4. Peran perempuan dalam iklan, dalam Islam sangatlah menjaga harkat dan martabat perempuan. Sebagaimana Firman Allah Q.S.An-Nur ayat 30: ≅ è% š ÏΖÏΒ ÷σ ßϑù=Ïj9 (#θ ‘Òäó tƒ ôÏΒ ôΜÏδÌ≈ |Á ö/ r& (#θ Ýà x) øts† uρ óΟßγ y_ρã èù 4 y7 Ï9≡ sŒ 4’ s1ø— r& öΝ çλ m; 3 ¨β Î) ©!$# 7 Î7 yz $ yϑÎ/ tβθ ãè oΨ óÁ tƒ ∩⊂⊃∪    Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 
34   Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat [Q.S.An-Nur:30]  Pada dasarnya Islam telah menjelaskan persoalan etika ekonomi yang dapat dijadikan pedoman dalam etika periklanan. Di dalam etika tersebut dikemukakan bahwa, di antaranya (Amir, 1999): a. Di dalam berbisnis bukan hanya untuk mencari keuntungan semata, akan tetapi juga mencari keridhaan Allah SWT. Dengan mendapat keridhaan Allah maka semua harta atau keuntungan yang didapatkan akan menjadi berkah.  b. Kejujuran merupakan kunci utama di dalam segala kegiatan, jujur adalah modal utama atau kunci menuju kesuksesan. Dengan berlaku jujur maka akan dapat dengan mudah dipercayai oleh pelanggan. Dengan banyaknya pelanggan maka pendapatan akan semakin banyak. c. Toleransi, artinya tidak membedakan pelanggan, di mana harus sama, pelanggan adalah raja. d. Tekun dan istiqamah dan menjalankan usaha. e. Berlaku adil dalam melakukan persaingan dengan baik dan benar sesuai dengan landasan syariah. Dengan tidak menjelek-jelekkan usaha orang lain. Dengan demikian, di dalam Islam periklanan harus memperhatikan nilai-nilai etis agar tidak menyesatkan konsumennya. Dalam hal ini harus diawali dengan sikap jujur dan juga adil, dengan tidak mementingakan keuntungan semata akan tetapi untuk kemaslahatan umat. 
35    2.4.1.1 Etika periklanan dalam Islam Dalam Islam etika sangatlah penting dalam segala kegiatan, karena itu mencerminkan tingkah atau kelakuan yang dapat menggambarkan bagaimana kepribadian seseorang. Islam merupakan agama yang sempurna dan universal di mana ajaran Islam meliputi seluruh aspek dan gambaran kehidupan manusia termasuk dalam halnya kegiatan ekonomi.  berdasarkan yang telah ditetapkan di dalam agama Islam, di antaranya (Jakfar, 2007): a. Jujur dalam mengiklankan, di mana dalam halnya berbisnis kita harus mampu berbuat jujur dan juga adil baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Dengan adanya sikap yang jujur maka pelanggan atau nasabah akan lebih percaya kepada kita, dengan adanya kepercayaan dari nasabah maka produk dan jasa yang kita tawarkan akan lebih diminati oleh nasabah. Di mana telah di jelaskan di dalam Al-Quran Q.S. Al-An’Am ayat 152: Ÿω uρ (#θ ç/ t ø)s? tΑ$ tΒ ÉΟŠÏK uŠø9 $# āω Î) ÉL ©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ ôm r& 4 ®L ym xA è=ö7 tƒ … çν£‰ä© r& ( (#θ èù÷ρ r&uρ Ÿ≅ ø‹ x6ø9 $# tβ# u” Ïϑø9 $# uρ ÅÝó¡ É) ø9 $ Î/ ( Ÿω ß# Ïk=s3çΡ $ ²¡ ø)tΡ āω Î) $ yγ yè ó™ãρ ( # sŒ Î)uρ óΟ çFù=è% (#θ ä9 Ï‰ ôã$ sù öθ s9 uρ tβ% Ÿ2 # sŒ 4’ n1öè% ( Ï‰ôγ yè Î/ uρ «!$# (#θ èù÷ρ r& 4 öΝ à6 Ï9≡ sŒ Ν ä38¢¹ uρ  ÏµÎ/ ÷/ ä3ª= yè s9 šχρã ©.x‹ s? ∩⊇∈⊄∪ 
36       Artinya: “Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah  kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. Yang  demikian  itu  diperintahkan  Allah  kepadamu  agar  kamu ingat.”[Q.S.Al-An’Am:152].  Mengiklankan barang yang baik mutunya, di sini dijelaskan bahwa barang dan jasa yang diiklankan harus baik mutunya sesuai dengan yang dipasarkan. Dengan tidak mengabaikan tanggung jawab moral dalam hal dunia bisnis, di mana harus mempunyai keseimbangan dengan keuntungan yang didapatkan dari masyarakat yang membelinya dengan tidak merugikan orang lain. Dengan tidak mengejar keuntungan semata dengan menyembunyikan mutu dari barang dan jasa yang ditawarkan tersebut hal tersebut sangat bertentangan dengan ajaran yang dianjurkan di dalam agama Islam, karna meraih keuntungan dengan cara kezaliman. Sebagai yang telah di jelaskan di dalam QS.Al-Qasas ayat 37: tΑ$ s%uρ 4 y›θ ãΒ þ’ În1u‘ ãΝ n=÷ær&  yϑÎ/ u !$ y_ 3“ y‰ßγ ø9 $ Î/ ô ÏΒ  ÍνÏ‰Ψ Ïã  tΒ uρ ãβθ ä3s? … çµs9 èπ t7É)≈ tã Í‘# ¤$!$# ( …çµ ¯ΡÎ) Ÿω ßxÎ=ø) ãƒ šχθßϑÎ=≈ ©à9 $# ∩⊂∠∪   Artinya: “Musa  menjawab: Tuhanku  lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) dinegeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang zalim”[Q.S.Al-Qasas:37]. 
37    b. Dalam iklan dilarang menggunakan sumpah, di mana dalam halnya agama banyak menggunakan sumpah di dalam perdagangan hukumnya adalah makruh karna dianggap telah merendahkan nama Allah, akan dikhawatirkan orang tersebut akan terjerumus dalamnya dusta kepada Allah. Itulah akibatnya dilarang halnya sumpah dalam perdagangan.  c. Menyajikan iklan dengan bagus yang menampilkan Akhlak yang mulia, dalam hal ini terjadinya pertemuan antara penjual dan pembeli, dalam hal bertemunya kedua belah pihak haruslah kita dengan bermurah hati terhadap nasabah. Dengan mengedepankan sikap sopan dan juga santun dalam melayani pelanggannya. Dengan demikian nasabah atau pelanggan akan teringat kepada kita. Sebagaimana firman Allah QS.Ali-Imran ayat 159: $ yϑÎ6 sù 7π yϑôm u‘ z ÏiΒ «!$# |MΖÏ9 öΝ ßγ s9 ( öθ s9 uρ |MΨ ä. $ ˆà sù xá‹ Î=xî É=ù= s) ø9 $# (#θ ‘Ò x)Ρ]ω ô ÏΒ y7 Ï9 öθ ym ( ß# ôã$ sù öΝ åκ ÷]tã ö Ï) øó tGó™$# uρ öΝ çλ m; öΝ èδ ö‘ Íρ$ x© uρ ’Îû Í÷ö∆ F{ $# ( # sŒ Î* sù |MøΒ z• tã ö≅©.uθ tG sù ’ n?tã «!$# 4 ¨β Î) ©! $# =Ïtä† t,Î# Ïj.uθ tGßϑ ø9 $# ∩⊇∈∪    Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
38   urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.“sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu”[Q.S.Ali Imran:159].  d. Dengan adanya iklan juga dapat membangun hubungan baik antar kolega, di mana dalam Islam sangat dianjurkan untuk membangun hubungan baik sesama baik di kalangan yang berbisnis maupun dengan kalangan lainnya. Dengan memperluas silaturrahmi maka akan lebih banyak lagi rezeki yang akan diberikan oleh Allah SWT kepada kita, dan dapat juga memperpanjang umur kita dengan tali silaturrahmi.  $ pκš‰ r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# (#θ à) ®?$# ãΝ ä3−/ u‘ “Ï% ©!$# / ä3s) n=s{  ÏiΒ <§ ø) ¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t, n= yz uρ $ pκ÷]ÏΒ $ yγ y_ ÷ρy— £]t/ uρ $ uΚ åκ÷]ÏΒ Zω% y` Í‘ # Z ÏWx. [ !$ |¡ ÎΣ uρ 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©!$# “Ï% ©!$# tβθ ä9 u!$ |¡ s?  ÏµÎ/ tΠ% tnö‘ F{ $# uρ 4 ¨β Î) ©!$# tβ% x. öΝ ä3ø‹ n=tæ $ Y6ŠÏ%u‘ ∩⊇∪    Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.[QS An-nisa :1].  
39   e. Mengiklankan dengan menetapkan harga yang sewajarnya, dalam halnya berbisnis harus menetap harga dengan sewajarnya sebagaimana kesesuaian dengan tingkat kinerja kita dan juga sesuai dengan susah payah yang kita lakukan. Dengan memperoleh keuntungan dengan cara terhormat, yaitu dengan kerelaan dengan penempatan harganya.  2.4.2 Periklanan Syariah Telah diketahui bersama bahwa iklan komersial dalam persaingan bisnis telah menjadi tool utama untuk mempromosikan produk dan jasa. Iklan, baik bersifat komersial maupun non komersial tercakup dalam perkara muamalah dan adat. Hukum asal dari usaha tersebut adalah diperbolehkan selama tidak mengandung usur-unsur yang terlarang dalam syariah yang mampu mengubah hukumnya menjadi terlarang. Hukum iklan tetap halal dan diperbolehkan selama memenuhi beberapa syarat yang dapat di gambarkan sebagai berikut (Kanaidi, 2012): a. Iklan tersebut secara substansi mubah atau diperbolehkan Terbebas dari propaganda yang bertentangan dengan hukum syariat, akhlak, nilai-nilai dan etika Islam. Tidak diperkenankan mendesain suatu iklan yang mengandung gambar-gambar yang dapat memancing syahwat seperti menampilkan gambar wanita yang bersolek dan telanjang (tidak memakai pakaian islami), tidak pula menampilkan iklan klub malam dan 
40   berbagai tempat kemungkaran, kemaksiatan, kesesatan. Tidak boleh mendesain iklan untuk mempromosikan khamar, rokok, narkotika dan sejenisnya. Tidak juga diperbolehkan mempromosikan judi dan taruhan baik iklan tersebut berisikan musik atau tidak. Dengan demikian, segala perantaraan yang dicap buruk dan di cela oleh syar’i yang mengandung kerusakan dan juga dapat merusak agama dan akhlak ini jelas diharamkan dalam Islam. QS. Al-Maidah ayat 2: $ pκš‰ r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (#θ ãΖtΒ# u Ÿω (#θ L=ÏtéB uÈ∝ ¯≈ yè x© «!$# Ÿω uρ t öκ ¤¶9$# tΠ# t ptø: $# Ÿω uρ y“ ô‰oλ ù; $# Ÿω uρ y‰Í× ¯≈ n=s) ø9 $# Iω uρ tÏiΒ !# u |MøŠ t7ø9 $# tΠ# t ptø: $# tβθäó tGö6 tƒ WξôÒ sù  ÏiΒ öΝ Íκ Íh5§‘ $ ZΡ≡ uθ ôÊ Í‘ uρ 4 # sŒ Î)uρ ÷Λä ù=n=ym (#ρßŠ$ sÜô¹ $ sù 4 Ÿω uρ öΝ ä3¨ΖtΒ Ì øgs† ãβ$ t↔oΨx© BΘ öθ s% β r& öΝ à2ρ‘‰ |¹ Çtã Ï‰Éf ó¡ yϑø9 $# ÏΘ#t pt ø:$# β r& (#ρß‰ tG÷è s? ¢ (#θ çΡuρ$ yè s? uρ ’n? tã ÎhÉ9 ø9 $# 3“ uθø) −G9 $# uρ ( Ÿω uρ (#θ çΡ uρ$ yè s? ’ n?tã ÉΟøO M}$# Èβ≡ uρô‰ãè ø9 $# uρ 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©!$# ( ¨β Î) ©!$# ß‰ƒ Ï‰ x© É>$ s) Ïè ø9 $# ∩⊄∪     Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya  dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
41   mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.[QS. Al-Maidah: 2].  b. Pihak yang memasang iklan wajib berlaku jujur dan amanah ketika mempromosikan produk dan jasa yang ditawarkan Tidak dibolehkan memberikan persepsi yang keliru kepada para pelanggan dan konsumen terhadap produk dan jasa yang ditawarkan dengan berbuat dusta dan menyembunyikan cacat, dipromosikan secara berlebihan, mendesain produk dan jasa tidak sesuai dengan kondisi yang riil dari produk tersebut. Dengan demikian iklan yang dipasang haruslah dengan kondisi yang riil di mana sesuai dengan kenyataan  barang tersebut, karena kejujuran hukumnya wajib dan dengan jujur akan memperoleh keberkahan, dan apabila sebaliknya menyembunyikan dusta maka akan menyebabkan suatu produk dan jasa tidak laku. QS Al-maidah ayat 8: $ pκš‰ r' ¯≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θ ãΨtΒ# u (#θ çΡθ ä. šÏΒ≡ §θ s% ¬! u!# y‰pκ à− ÅÝó¡ É) ø9 $ Î/ ( Ÿω uρ öΝ à6 ¨ΖtΒ Ìôf tƒ ãβ$ t↔oΨx© BΘöθ s% #’ n?tã āω r& (#θ ä9 Ï‰÷è s? 4 (#θ ä9 Ï‰ôã$# uθ èδ Ü> tø% r& 3“uθ ø) −G=Ï9 ( (#θ à) ¨?$# uρ ©!$# 4 āχ Î) ©!$# 7 Î6 yz $ yϑÎ/ šχθè= yϑ÷è s? ∩∇∪   Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
42   kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. [QS Al-maidah:8].   c. Tidak diperbolehkan menyebarkan iklan yang mengandung unsur penipuan dan kecurangan.  Melakukan manipulasi dengan mengiklankan suatu produk yang mengandung unsur penipuan dan juga pemalsuan, itu sangat jelas dilarang. d. Iklan yang ditampilkan tidak mendiskreditkan pedagang yang lain Menimbulkan kerugian terhadap produk mareka dengan cara merendahkan jenis dagangan mareka dan mencelanya dengan tujuan memperoleh manfaat ekonomi dengan mengorbankan pedagang yang lain . e. Tidak mengecoh para konsumen dengan cara mencontek merek, dari segi nama ataupun merek Dilihat dari segi merek ataupun logo kesamaan tersebut baik secara sengaja ataupun tidak dengan niat menyesatkan konsumen bahwa produk yang diiklankan merupakan produk yang telah terkenal di pasar atau mengiklankannya dengan mengatakan memiliki kualitas yang serupa agar konsumen terkecoh disebut manipulasi  
43   2.5 Penelitian Terdahulu Kajian pustaka merupakan sebuah kajian untuk menguatkan bahwa penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya atau penelitian yang telah peneliti lain teliti sebelumnya. Adapun judul dari penulisan ini yaitu Analisis Penerapan Prinsip Periklanan Syariah pada Bank Syariah Mandiri di Banda Aceh. Adapun penelusuran yang penulis lakukan, maka belum ada kajian yang membahas secara rinci atau mendetail dan juga sepesifik yang mengarah kepada periklanan yang secara syar’i di Banda Aceh. Namun ada penulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang penulis ajukan. Skripsi Zulfarini (Fakultas Dakwah, UIN ARraniry Banda Aceh) yang berjudul Komunikasi Pemasaran Bank BPD Aceh Syariah Dalam Meningkatkan Nasabah. Tulisan ini umum tentang komunikasi pemasaran  yang efektif, yang berguna untuk pemberian informasi kepada nasabah mengenai produk-produk yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah dan juga menginformasikan keunggulan produk bank tersebut kepada nasabahnya. Dengan tujuan mengetahui bagaimana komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh bank BPD Aceh Syariah dalam meningkatkan nasabahnya, serta bagaimana strategi yang dilakukannya. Akan tetapi penulisan skripsi ini lebih fokus ke bagian komunikasi.  
44   Kemudian terdapat penelitian yang dilakukan oleh Mulia Nanda, tentang Strategi Pemasaran Produk Bancassurance Pada PT.AXA Madiri Finalcial Services Banda Aceh. Di dalam penulisannya dijelaskan bahwa Bancassurance merupakan suatu bentuk kerja sama antara bank dan pihak suransi di mana perusahaan asuransi menggunakan saluran penjulan bank untuk menjual produk-produknya sedangkan pihak bank akan mendapatkan fee. jika dilihat tujuan lain dari penelitian ini adalah lebih melihat ke strategi umum yang digunakan dan bank dalam pemasaran produk yang dilakukan. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlina, yang kajian ilmiahnya tentang strategi Pemasaran Produk Properti Dalam Perspektif Manajemen Syari’ah (Studi Kasus Pada Aceh Estate Banda Aceh), Hasil penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana menarik minat masyarakat dalam memasarkan produk dan juga mengetahui bagaimana hasil dari strategi pemasaran yang dilakukan dalam mencapai target perusahaan. Kajian ini fokus pada cara menarik minat nasabah dengan strategi yang telah diterapkan oleh perusahaan tersebut. Berdasarkan dari beberapa hasil karya ilmiah yang telah penulis paparkan di atas, karya tulis yang tersebut terakhir lebih mendekati pembahasan skripsi ini. Meski demikian terdapat banyak perbedaan yang signifikan terkait pembahasan periklanan yang syariah.  
45   2.6 Kerangka Berfikir Periklanan sangatlah penting dalam halnya memperkenalkan produk dan juga jasa yang ada pada Bank Syariah Mandiri, periklanan dalam Islam ada batasan-batasannya, di mana iklan tidak boleh berpaling dari aturan dalam agama Islam, karena Bank Syariah Mandiri adalah bank yang berprinsip syariah yang mana berpegah teguh sesuai anjuran agama Islam.                   
46                          Promosi Sales promotion Periklanan syariah  Personal selling publisity periklanan Penerapan Kesesuaian dengan periklanan berstandar syariah Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Pemasaran  
47     BAB III METODE PENELITIAN  3.1 Metode Penelitian  Metode penelitian adalah suatu cara tertentu yang digunakan dalam melakukan sebuah penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010).  Dengan pendekatan kualitatif yang menurut Bogdan dan Tailor (2007) adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Sudah menjadi kelaziman bagi yang setiap menyusun sebuah karya ilmiah menggunakan metode dan teknik tertentu. Karena dalam penyusunan suatu karya ilmiah, metode yang digunakan sangat menentukan untuk mencapai tujuan secara efektif, metode yang dipakai untuk itu senantiasa dapat mempengaruhi mutu dan kualitas tulisan tersebut.  3.2 Pendekatan Penelitian Dalam suatu penelitian, pendekatan penelitian merupakan hal yang sangat penting sehingga mampu mendapatkan informasi yang akurat dan sesuai dengan peneliti inginkan, pendekatan penelitian pada skripsi ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara mengolah data dan menginterpretasikan data sehingga memberikan  47 
48     suatu deskripsi tentang bagaimana strategi pemasaran periklanan yang dijalankan oleh Bank Syariah Mandiri.  3.3 Jenis Penelitian Adapun metode yang dilakukan pada penelitian ini nantinya merupakan metode deskriptif kualitatif, yang menjelaskan atau menggambarkan apa-apa yang berlaku saat ini. Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan praktik kegiatan periklanan yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri dalam memasarkan produk-produknya.  3.4 Subjek Penelitian Subjek pada penelitian ini adalah bank syariah mandiri KCP Darussalam. Namun secara terperinci subjek penelitian terdiri atas: 1. Informan, orang yang merespon atau menjawab pertanyaan yang bisa memberikan jawaban lisan maupun tulisan melalui wawancara. Informan pada penelitian ini meliputi Akademisi, Masyarakat, MPU.        
49     Tabel 3.1 Nama-nama informan  NO NAMA Narasumber   1 Prof. Tgk. H. Muslim Ibrahim. MA Tokoh  2 Zul Ahyar Pemasaran Bank Syariah Mandiri 3 Mahdi Muhammad Pelaku Bisnis 4 Anberladi Masyarakat 5 Khaidir  2. Dokumen merupakan sumber data yang berupa tulisan, dalam hal ini dokumen yang dimaksud ialah data-data yang berkaitan dengan profil perusahaan dan kegiatan periklanan yang ada pada Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam.  3.5 Objek Penelitian Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Titik perhatian tersebut berupa subtansi atau materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya menggunakan teori-teori yang bersangkutan yaitu teori pemberdayaan perempuan, periklanan, dan kesyariahan suatu produk. Obyek penelitian adalah sesuatu yang merupakan inti dari problematika. Objek penelitian ini adalah iklan yang ada pada Bank Syariah Mandiri, melalui brosur yang dikeluarkan bank, penerapan 
50     periklanan dan juga tampilan yang ditampilkan pada brosur tersebut.    3.6 Data dan Jenis Data Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 1. Data Primer Data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah berupa data tentang kegiatan periklanan yang dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam. 2. Data Sekunder  Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagi sumber seperti buku, laporan, pengumuman, jurnal dan lain sebagainya. Data sekunder yang diperoleh peneliti nantinya berkaitan dengan subjek penelitian berupa sejarah singkat, sejarah lokasi dan stuktur organisasi. 3.7 Teknik Analisis Data 
51     Penulis akan menganalisis data dengan menggunakan metode field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh diklasifikasikan menurut fokus permasalahannya dan kemudian data tersebut diolah dan dianalisis berdasarkan tujuan penelitian, kemudian hasilnya akan disimpulkan.  3.8 Metode Pengumpulan Data Data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini diperoleh dengan menggunakan jenis penelitian lapangan dan kepustakaan. a. Penelitian Kepustakaan Dalam penelitian ini akan melihat, serta mengembangkan berbagai referensi yang berhubungan dengan periklanan dan juga pemasaran yang menjadi sumber tulisan penulis juga akan menggunakan literatur-literatur pendukung lain yang di rasa penting seperti artikel, buku-buku dan juga jaringan internet resmi. b. Penelitian Lapangan Penelitian ini penulis akan mengamati atau melakukan pengamatan terhadap objek penelitian, mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian terhadap informan yang telah disediakan. Serta mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan saat wawancara dengan sampel yang telah ditentukan.    
52     3.9 Teknik Pengumpulan Data Teknik yang digunakan oleh penulis adalah wawancara, observasi: 1. Wawancara (interview) adalah suatu teknik pengumpulan data melalui interaksi verbal secara langsung antara peneliti dengan responden, (Counsoelo G. Sevilla Dkk, 1993). Wawancara ini akan diajukan kepada pihak bank Syariah, staf periklanan dan juga pemasaran untuk mengetahi lebih dalam lagi bagaimana penerapan periklanan pada bank Syariah. Dalam wawancara ini peneliti akan mewawancarai informan yang telah direnanakan. 2. Observasi, yaitu di mana pengumpulan data primer dengan cara mengamati atau melihat iklan, dan juga situasi, tindakan secara sitematik untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian, (Simamora, 2004). Disini peneliti melihat bagaimana penerapan periklanan, dan juga iklan yang dikeluarkan oleh bank Syariah tersebut, dengan kesesuaian iklan yang dikeluarkan dengan prinsip syariah  3.10 Instrumen Pengumpulan Data Adapun instrumen pengumpulan data yang ingin dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengumpulkan data dengan pedoman wawancara yang dilakukan, dengan melampirkan pertanyaan yang berkaitan dengan pemasaran dan juga periklanan syariah. 3.11 Metode Analisis Data 
53      Setelah data terkumpul dengan lengkap, kemudian perlu diadakan analisis terhadap data tersebut. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data yang didapatkan dengan metode observasi sebagai metode utama, sedangkan Setelah data terkumpul dengan lengkap, maka kemudian perlu diadakan analisis terhadap data tersebut. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data yang didapatkan dengan metode observasi sebagai metode utama, sedangkan metode interview sebagai metode interview sebagai metode pendukung. Analisis data artinya menginterpretasikan data-data yang sudah tersusun dan terseleksi (Sudijono, 2001).  Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, maksudnya setelah data dikumpulkan kemudian disusun sesuai dengan kenyataan dan berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan. Selanjutnya dilakukan interpretasi secukupnya dalam usaha memahami kenyataan yang ada dalam usaha menarik kesimpulan. Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisis data tersebut adalah sebagai berikut: a. Memperoleh data yang telah diperoleh dari hasil wawancara (interview) dan observasi. b. Menyusun data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan yang telah direncanakan 
54     Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah tersusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.                      
55   BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 4.1      Gambaran Umum Objek Penelitian 4.1.1 Sejarah Singkat Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem perbankan syariah di Indonesia. Di saat bank-bank konvensional terkena imbas dari krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman krisis yang berkepanjangan. Pada sisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global, pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger) 4 (empat) bank milik pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu satu bank yang kokoh dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999.   Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). PT BSB merupakan salah satu Bank konvensional yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Sebagai tindak lanjut dari pemikiran pengembangan tentang sistem  55 
56   ekonomi syariah, pemerintah memberlakukan UU No.10 tahun 1998 yang memberi peluang bagi bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).  Sebagai respon PT Bank Mandiri (Persero) Tbk melakukan konsolidasi serta membentuk tim pengembangan perbankan syariah, yang bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tim pengembangan perbankan syariah memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim pengembangan perbankan syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB bertransformasi dari Bank Konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Bank Syariah Mandiri kantor cabang Darussalam mulai beroperasi pada tanggal 11 November 1999. Dengan beroperasinya Bank Syariah Mandiri tersebut dapat meningkatkan bisnisnya dan juga dapat menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat, sehingga Bank Syariah Mandiri dapat lebih meningkat peranannya dalam pengembangan dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh1.                                                            1 Hasil wawancara dengan bapak Zul Akhyar, seorang penanggung jawab Bank    Syariah Mandiri KCP, Darussalam. 28 agustus 2018 
57    4.1.2 Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri  a. Visi Visi adalah pandangan jauh tentang mengenai tujuan perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut pada masa yang akan datang. Adapun visi Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut (Syariah Mandiri, 2018): “Bank Syariah Terdepan dan Modern” 1) Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen konsumer, mikro, SME, komersial, dan corporate. Dengan adanya Bank Syariah Mandiri maka akan lebih mudah menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat. 2) Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. Di mana dengan aplikasi sistem yang modern akan juga mempermudah dalam penyelesaian sistem transaksi yang dilakukan oleh pihak bank.  b. Misi Misi merupakan pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh perusahaan dalam lembaga 
58   mewujudkan visi. Adapun misi Bank Syariah Mandiri sebagai berikut adalah:  1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang berkesinambungan. 2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang melampaui harapan nasabah. 3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan pada segmen ritel. 4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.  4.1.3 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam Dalam suatu organisasi diperlukan struktur organisasi yang bertujuan untuk memberi tanggung jawab, penjelas kedudukan, penjelas jalur hubungan dalam melaksanakan tanggung jawab, mengatasi tugas atau sebagai pengendalian dalam melaksanakan tugas. Dalam hal bentuk organisasi, bank syariah mandiri KCP Darussalam menggunakan struktur organisasi lini dan staf. Adapun struktur organisasi lini dan staf ini merupakan gabungan antara dari organisasi lini dan organisasi fungsional. 
59   Pelimpahan wewenang dalam organisasi ini berlangsung secara vertikal dari seorang atasan pimpinan hingga pimpinan di bawahnya. Untuk membantu kelancaran dalam mengelola organisasi tersebut seorang pimpinan mendapat bantuan dari para staf dibawahnya. Tugas para staf disini adalah untuk membantu memberikan pemikiran nasehat atau saran-saran, data, informasi dan pelayanan kepada pimpinan sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan suatu keputusan atau kebijaksanaan. Pada struktur organisasi ini hubungan antara atasan dan bawahan tidak secara langsung.                 
61   4.2 Perencanaan Pemasaran Bank Syariah Mandiri  Perencanaan pemasaran sangat diperlukan untuk melakukan sesuatu kegiatan pemasaran, terutama yang paling diperlukan bagi manajemen Bank Syariah Mandiri untuk menentukan target yang harus dicapai. Penyusunan perencanaan dapat menghasilkan berbagai macam manfaat yang dapat digunakan oleh berbagai pihak. Diharapkan dengan adanya penyusunan perencanaan ini maka akan mudah diketahui ke arah mana usaha yang akan dijalankan, siapa pelaksana dari usaha tersebut, serta berapa biaya yang harus dikeluarkan dan lain sebagainya. Dilihat dari segi praktiknya rencana pemasaran bank meliputi beberapa hal yaitu (Tjiptono F. 2008): 1. Menyusun target yang akan dicapai, di mana pada tahapan ini Bank Syariah Mandiri menyusun target yang akan dicapai dengan adanya pembuatan iklan tersebut. Dengan penetapan target tersebut maka akan lebih mudah pula pencapaian yang akan didapatkan oleh bank. Dengan adanya penetapan target, maka akan mudah diketahui pencapaian target tersebut. 2. Menyusun organisasi pelaksanaan atau orang-orang yang akan mengerjakan kegiatan pemasaran tersebut. Ini dinamakan kerja sebuah tim, di mana dengan adanya tim ini akan menjadi tanggung jawab bagi mareka tim yang telah dibentuk tersebut, Dengan adanya tim pemasaran maka bank akan lebih mudah dalam menyebarkan informasi 
62   kepada masyarakat tentang produk-produk yang dikeluarkan oleh bank tersebut. 3. Menyusun tentang urutan kegiatan yang harus dijalankan terlebih dahulu kemudian ke kegiatan berikutnya. Ini lebih ke menyusun agenda kegiatan atau pembagian kegiatan pertama yang harus dikerjakan dan selanjutnya sampai tuntas. 4. Menentukan biaya produksi yang harus dikeluarkan, dan juga menentukan jenis-jenis promosi yang akan dilakukan.  4.3 Strategi Pemasaran Produk dan Jasa Pada Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam Dalam hal strategi produk pada iklan sangat dibutuhkan strategi yang tepat untuk membuat sebuah iklan. Komponen bauran pemasaran yang paling penting adalah produk, di mana produk merupakan hasil dari sebuah produksi suatu perusahaan. Suatu kegiatan pemasaran dikatakan berhasil apabila suatu perusahaan berhasil membujuk konsumennya yang pada akhirnya konsumen akan tertarik dengan produk yang ditawarkan, yaitu dengan iklan. Hal yang paling penting yang harus diperhatikan dalam pemasaran produk dan jasa bank adalah pelayanan, sistem, prosedur dan juga dalam hal kualitasnya. Ditambah lagi kondisi masyarakat, misalnya di Aceh mayoritas masyarakatnya Islam jadi iklan yang digunakan yaitu harus sesuai dengan anjuran dalam agama 
63   Islam. Dengan adanya iklan tersebut maka masyarakat muslim akan lebih memilih ke produk yang ditawarkan. Produk merupakan barang atau jasa yang dihasilkan untuk digunakan oleh konsumen yang berguna untuk memenuhi kebutuhannya dan juga untuk kepuasan ( Harper & dkk, 2004). Agar Iklan produk yang diluncurkan berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka produk tersebut harus memiliki hal-hal sebagai berikut: 1) Penentuan Logo  Di mana pada penentuan logo ini merupakan suatu hal yang penting untuk mudah diingat oleh pelanggan produk dan jasa yang ditawarkan. Dengan melihat logo tersebut maka akan terlintas dibenak konsumen bahwa produk dan jasa tersebut bagus dan dapat dipercaya. Pembuatan logo harus sebaik mungkin yang memiliki arti yang bagus, menarik perhatian dan juga mudah untuk diingat oleh konsumen. Dilihat dari logo yang terdapat pada iklan Bank Syariah Mandiri, logo tersebut sudah dikategorikan mudah diingat oleh pelanggan sebagaimana mestinya, dengan adanya logo maka produk yang ditawarkan akan mudah diingat oleh pelanggan atau nasabah, dari segi kesyariahan dilihat dari sisi logo sudah dikategorikan syariah. 2) Menciptakan Merek 
64    Merek adalah suatu tanda pengenal pada barang dan jasa bank yang ditawarkan, di mana merek meliputi nama, simbol desain atau bisa dikatakan juga kombinasi dari semuanya. Dengan adanya merek maka produk yang kita tawarkan akan lebih mudah diingat oleh nasabah. Dalam keseluruhan iklan pada bank tersebut sebagaimana ditinjau dari segi merk dari semua produk yang ditawarkan sangatlah berpengaruh terhadap calon nasabah yang ingin merasakan langsung apa yang ditawarkan dari produk tersebut, akan tetapi alangkah baiknya merk suatu produk tersebut haruslah mencerminkan kemudahan dan juga etika kejujuran dari hasil merk produk tersebut yang dapat dirasakan konsep syariah yang sangat diinginkan oleh calon nasabah. 3) Mutu Produk   Dalam hal mutu harus dapat memberikan kesan bahwa produk dan jasa yang ditawarkan memilki kualitas yang tinggi yang dapat memuaskan pelanggannya. Produk adalah segala sesuatu yang diberikan kepada seseorang guna untuk memenuhi kebutuhan atau memuaskan keinginan. Pengertian produk juga mencakup apa-apa dengan jasa, di mana jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh seseorang kepada orang lain, namun pada dasanya tidak dapat dilihat serta tidak menghasilkan  kepemilikan sesuatu. 
65    Mutu produk haruslah sangat sesuai dengan apa yang di iklankan pada suatu iklan tersebut, di mana kesesuaian tersebut merupakan suatu yang sangat diperhatikan dengan pandangan kejujuran oleh para nasabah, karena dengan memiliki aspek kejujuran yang baik maka nasabah akan lebih sangat percaya kepada bank tersebut. Karena kepercayaan nasabah kepada bank sangatlah diperlukan untuk memajukan suatu bank. Dengan demikian maka akan terlintas di benak nasabah bahwa bank tersebut sudah bagus dilihat dari segi mutunya.  4.4 Implementasi Prinsip Periklanan Syariah pada Pemasaran Bank Syariah Mandiri Implementasi Pemasaran Periklanan pada setiap bank itu pasti berbeda. Hal ini dikarenakan, setiap bank mempunyai cara ataupun strategi tersendiri dalam menarik minat masyarakat sehingga mereka menggunakan produk bank tersebut. Periklanan sendiri sebenarnya mempunyai andil yang sangat besar dalam meningkatkan  minat nasabah, ini bisa kita lihat ketika bank itu menyajikan iklan yang menarik atau berbeda dari pada yang disajikan bank lain, maka masyarakat akan merasa bahwa bank tersebut mempunyai daya tarik sendiri dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga menyebabkan bertambahnya nasabah di dalam bank tersebut.  
67   lain selain Bank Syariah Mandiri juga mengeluarkan iklan, jadi dengan mengeluarkan iklan yang sedemikian (syariah) akan membedakan dengan bank-bank lain selain bank syariah. Sedangkan menurut para ahli( Informan) iklan yang di tampilkan menggunakan objek orang apalagi perempuan jelas dilarang, apalagi berkaitan dengan anak pada tampilan tersebut tidak memakai hijab itu berpengaruh terhadap pendidikan sianak, segi tampilkannya iklan bank syariah mandiri, masih menggunakan objek anak perempuan yang tidak memakai hijab, itu merupakan salah satu hal tidak tepat di dalam bank syariah mand  iri yang bersifat syariah3. Dilihat dari sisi lain, anak-anak tidak boleh digunakan untuk mengiklankan produk, tanpa didampingi orang dewasa. Iklan tidak boleh memperlihatkan anak-anak dalam adegan yang berbahaya, atau tidak pantas dilakukan oleh anak-anak. Iklan tidak boleh menampilkan anak-anak sebagai penganjur bagi penggunaan suatu produk yang bukan untuk anak-anak. Iklan tidak boleh menampilkan adegan yang mengeksploitasi daya rengek (pester power) anak-anak dengan maksud memaksa para orang tua untuk mengabulkan permintaan anak-anak mereka akan produk terkait (undang undang Iklan, 2013). Maka dari semua itu, saran peneliti untuk Bank Syariah Mandiri haruslah bijak dalam menampilkan suatu iklan produk yang mana tidak melanggar ketentuan syariah, karena apabila kita                                                            3 Hasil wawancara dengan bapak Muslim Ibrahim (ketua MUI Aceh) 
69   tersebut di mana seharusnya wanita jangan di jadikan sebagai objek gambar dalam periklanan sebuah produk, Sebagaimana dikemukakan oleh (mahmudah, 2001) bahwa perempuan tidak boleh tampil dalam iklan, di mana iklan adalah bersifat membujuk, merayu. Dengan sebab itulah perempuan dilarang dalam periklanan yang sangat dikhawatirkan akan timbulnya fitnah dimata para lelaki. Dalam agama Islam perempuan diharamkan tampil dalam iklan. Sebagaimana pendapat para ahli (informan) iklan yang berisifat menampilkan perempuan dalam iklan adalah haram hukumnya, karna perempuan sangatlah dijaga harkat dan martabatnya. Dilihat dari segi merk, bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan prinsip pada umumnya, namun yang harus sangat diperhatikan juga periklanan untuk kedepannya agar lebih baik dari sebelumnya4.                                                                    4 Hasil wawancara dengan bapak Muslim Ibrahim (ketua MUI Aceh) 
72   berbagai brosur yang telah dikeluarkan oleh bank itu sendiri. Iklan yang  telah dikeluarkan masih memakai gambar perempuan yang mengenakan pakaian yang tidak sesuai dengan ketentuan syariah, sehingga bisa menyebabkan dampak negatif dan fitnah bagi siapa saja yang melihatnya. Memang  tidak semua iklan ataupun brosur yang dikeluarkan itu bertentangan dengan prinsip syariah akan tetapi bagi para nasabah yang melihat brosur atau iklan tersebut pasti yang dilihat pertama kali adalah gambar dari brosur tersebut.   Pihak bank syariah mandiri dalam mengeluarkan iklan  harus memperhatikan iklan tersebut, apakah sudah sesuai dengan ketentuan syariah atau belum, karena iklan sangat berpengaruh terhadap daya tarik nasabah dalam memilih atau memakai suatu produk pada bank tersebut. Penerapan periklanan yang sesuai dengan ketentuan syariah akan meyebabkan dampak positif yakni dapat mencerminkan aspek syariah dalam produk yang ditawarkan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh seorang tokoh MPU Aceh, bahwa periklanan sekarang lebih mengutamakan aspek bisnis dari pada kesesuaian dengan ketentuan syariah. Seperti pakaian yang dipakai oleh pemeran pada iklan tersebut, tindakan yang ditampilkan pada iklan tersebut serta aspek kejujuran dalam menyampaikan sesuatu. Menurut beliau semestinya bank syariah itu harus memperhatikan iklan yang ingin ditampilkan, karena apabila semua sistem yang lain sudah syariah maka semua aspek lain juga harus sesuai dengan prinsip syariah termasuk di bagian periklanannya. 
73   Aspek kejujuran pada periklanan dilihat dari sudut pandang informan, aspek kejujuran dalam penyampain iklan tersebut tergolong sesuai, yang mana apa yang diiklankan semua terpenuhi setelah nasabah memakai produk, akan tetapi untuk memperdalam produk tersebut masih belum kita ketahui dengan pasti. Adapun ditijau dari segi bahasa yang digunakan dalam periklanan, sejauh ini yang kita ketahui iklan-iklan Bank Syariah Mandiri sudah sangat bagus dari segi penyampaian bahasa nya yang digunakan, dengan harapan kedepan akan menjadi lebih bagus lagi dalam hal mengiklankan suatu produk maupun jasa7.  4.6 Tinjauan Etika Bisnis Islam pada Pemasaran Periklanan Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah menguraikan   bagaimana penerapan periklanan syariah pada bank syariah mandiri Banda Aceh. Dalam penerapannya periklanan yang di keluarkan oleh bank syariah mandiri KCP Darussalam masih tergolong belum sesuai dengan ketentuan syariah yang semestinya. Hal ini dapat dilihat dari iklan ataupun brosur yang yang telah dikeluarkan masih belum sesuai dengan ketentuan syariah.  Iklan yang ditampilkan masih banyak memberikan tampilan-tampilan yang kurang layak dilihat dengan menggunakan wanita sebagai objek tampilan dalam brosur yang digunakan.                                                             7 Hasil wawancara dengan bapak Muslim Ibrahim, seorang Tokoh(ketua MPU Aceh, 28 agustus 2018. 
74    Menurut salah seorang akademisi dan juga praktisi bisnis, Mahdi Muhammad, memanfaatkan model wanita sebagai model iklan dari produk sebuah perusahaan adalah hal yang dilarang dalam Islam. Hal ini dikarenakan, agama islam sangat menghormati dan memuliakan kaum wanita.  Dalam ibadah shalat, kenapa perempuan disuruh dibelakang, karena menatap wajah perempuan dapat menimbulkan syahwat, dan apabila iklan perempuan diletakkan dipersimpangan maka bagi perempuan itu akan mendapatkan dosa jariah selama masa iklan itu terpampang dan dilihat oleh masyarakat luas. Sebenarnya perempuan merupakan mahkluk yang mulia dan berkedudukan tinggi jadi ada baiknya penggunaan wanita dalam brosur sebaiknya dihindari karena akan membuat dampak yang negatif serta melanggar etika terlebih pakaian yang digunakan wanita tersebut terbuka atau hanya  sekedar membungkus8.    Dalam keseluruhan iklan pada bank tersebut sebagaimana ditinjau dari segi merk dari semua produk yang ditawarkan sangatlah berpengaruh terhadap calon nasabah yang ingin merasakan langsung apa yang ditawarkan dari produk tersebut, akan tetapi alangkah baiknya merk suatu produk tersebut haruslah mencerminkan kemudahan dan juga etika kejujuran dari hasil merk produk tersebut yang dapat dirasakan konsep syariah yang sangat diinginkan oleh calon nasabah.                                                             8 Hasil wawancara dengan bapak Mahdi Muhammad, seorang pembisnis dan juga Akdemisi. 26 agustus 2018. 
75   Dilihat dari segi bahasa yang digunakan,sudah tergolong dalam konteks bahasa yang mudah dipahami oleh calon nasabah juga dapat menginformasikan informasi yang sudah sangat potensial, karena di dalam menginformasikan sesuatu apapun dalam ranah bahasa sangat harus di perhatikan struktur dan konteks  bahasa yang digunakan haruslah mudah dan ringan, karena apabila kita menginformasikan sesuatu hal yang sulit dalam tatanan bahasa yang rumit maka akan berpotensi dan berdampak kepada calon nasabah yang menginginkan informasi yang mudah dan simpel malah justru sangat kesulitan dalam memahami suatu produk tersebut. Dilihat dari segi kejujuran dalam menyampaikan iklan, aspek kejujuran adalah sesuatu hal yang sangat harus diperhatikan dan di pertimbangkan oleh sebuah bank terhadap iklan yang ingin diiklankan, karena hal tersebut sangat berdampak pada kepercayaan para nasabah yang sudah mulai menggunakan produk tersebut, yang mana mereka semestinya mengharapkan seperti apa yang mereka ketahui sebelumnya sebagaimana yang ditampilkan pada iklan yang dulunya mereka lihat, mereka baca dan juga mereka pahami, sehingga apabila mereka (nasabah) menemukan perbedaan dan kejanggalan pada produk yang sudah mereka gunakan, hal tersebut akan merugikan dan mengecewakan mereka yang akan berdampak pada kepercayaan mereka terhadap bank tersebut, dan hal itu juga sangat berpotensi kehilangan para nasabah dan kepercayaan terhadap bank tersebut. 
76   Di dalam Al-Quran telah dideklarasikan bahwa  dalam menjalankan suatu bisnis haruslah mempertimbangkan kehalalan suatu produk yang diperdagangkan, dan juga para pelaku bisnis tidaklah membenamkan dirinya dari mengingat kepada Allah dan melaksanaan setiap perintah-Nya. Seorang muslim diperintahkan untuk selalu ingat kepada Allah, baik dalam kondisi bisnis yang sukses atau dalam kegagalan bisnis. Aktivitas bisnis harus pula konsisten dengan sistem moral yang terkandung di dalam Al-Quran. Orang muslim yang beriman harus bekerja keras untuk mendapatkan fasilitas terbaik di akhirat kelak, dengan cara memanfaatkan setiap karunia yang diberikan Allah di muka bumi ini.  Dilihat dari segi etika, etika adalah akhlak orang muslim dalam melakukan semua kegiatan  termasuk dalam bidang bisnis . Yang mana etika berbisnis yang mencerminkan akhlak orang muslim,  yaitu tidak terlepas dari pada prinsip-prinsip Islam. Islam senantiasa mengutamakan kemaslahatan bersama dalam setiap hal yang dikerjakan, begitu pula dalam halnya berbisnis, etika juga sangat menentukan kualitas kepercayaan nasabah dan juga kekompakan kerja sama dalam suatu perusahaan akan terjalin dengan sangat harmonis dan penuh ketentraman yang akan dirasakan oleh keduabelah pihak.   Dalam konteks etika pemasaran yang bernuansa Islami, dapat menjadi pertimbangan dalam Al-Quran. Al-Quran memberikan dua persyaratan dalam proses bisnis yakni persyaratan 
77   horizontal (kemanusiaan) dan persyaratan vertical (spiritual). Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah: 1-2: $Ο !9# ∩⊇∪   y7Ï9≡ sŒ Ü=≈ tGÅ6 ø9 $# Ÿω |=÷ƒ u‘ ¡ Ïµ‹Ïù ¡ “ W‰èδ zŠÉ) −F ßϑù=Ïj9 ∩⊄∪   Artinya: “Kitab (Al-Quran) ini tidak ada yang diragukan di dalamnya. Menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al-Baqarah ayat 1-2)  Dilihat  dari segi periklanan, iklan adalah sarana untuk melakukan promosi. Promosi merupakan salah satu marketing mix (bauran pemasaran). Pemasaran menurut perspektif syariah adalah segala aktivitas bisnis dalam bentuk kegiatan penciptaan nilai (value-creating-activities) yang memungkinkan pelakunya bertumbuh serta mendayagunakan kemanfaatannya yang dilandasi dengan kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan sesuai proses yang berprinsip pada akad bermuamalah Islami.   
78   BAB V PENUTUP 1.1 Kesimpulan Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang telah peneliti lakukan dengan beberapa informan dapat peneliti simpulkan: 1. Periklanan syariah yang dikeluarkan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam dalam penerapan periklanannya masih tergolong belum sesuai dengan ketentuan syariah yang semestinya. Hal ini dapat dilihat dari iklan ataupun brosur yang yang telah dikeluarkan masih belum sesuai dengan ketentuan syariah.  Dilihat dari segi merek, mutu dan logo sudah di kategorikan bagus, akan tetapi tampilan yang ditampilkan masih kurang layak dan masih ada hal-hal yang masih keliru di dalam pemakaian objek pada tampilan iklan. Di mana masih menggunakan wanita sebagai objek tampilan dalam brosur yang digunakan. Yang mana seharusnya wanita jangan di jadikan sebagai objek gambar dalam periklanan sebuah produk, dan bahkan perempuan tidak boleh tampil dalam iklan, di mana iklan adalah bersifat membujuk, merayu. Dengan sebab itulah perempuan dilarang dalam periklanan yang sangat dikhawatirkan akan timbulnya fitnah dimata para lelaki.     Bank Syariah Mandiri belum sepenuhnya berperan dalam mengeluarkan iklan syariah,  yang dapat mengubah pola  78 
79   pikir masyarakat agar berpikir bank syariah sudah sepenuhnya syariah. Namun dari penelitian yang peneliti lakukan maka  Bank Syariah Mandiri sedang berusaha untuk memperbaiki semua kekurangan dan kesalahan dari segi periklanan yang sepenuhnya akan diusahakan konsep syariah secara menyeluruh. 2. Menurut pandangan para ahli konsep periklanan yang diterapkan dan ditampilkan pada Bank Syariah Mandiri belum begitu sempurna, di mana iklan pada bank tersebut masih belum syariah dari segi penampilan iklan masih menggunakan objek wanita dan juga di sisi baju yang digunakan masih kurang sopan menurut pandangan syariat Islam, karena kalau dibandingkan dengan iklan-iklan pada bank-bank selain bank syariah yang ada di Aceh orang itu tentu memakai jilbab tetapi tidak ada yang membedakan antara model pada iklan bank syariah dengan model iklan bank lainnya. Akan tetapi dilihat dari segi kejujuran, merek, dan juga bahasa yang digunakan sudah sesuai , yang mana bahasa yang digunakan sangat bagus, tinggal perubahan dari segi tampilannya saja yang  harus dipertimbangkan lebih bagus lagi sebagaimana yang telah dijelaskan dalam aspek syariah yang telah diatur di dalam agama Islam.    
80    1.2 Saran  Untuk memperbaiki periklanan pada Bank Syariah Mandiri  diharapkan alangkah baiknya untuk lebih lagi memperhatikan iklan yang di tampilkan, agar semua sesuai dengan apa yang telah di atur dalam peraturan iklan yang berbasis syariah, dengan mempromosikan suatu produk baik nya menggunakan busana yang sopan (tertutup). Harapan kedua peneliti kepada pihak pembuat iklan diharapkan agar tidak membuat iklan yang mengeksploitasi tubuh perempuan sebagai daya tarik untuk mencari keuntungan dikarenakan perempuan sangat rentan terhadap pandangan seorang lelaki, karena ide seperti itu sudah selayaknya ditinggalkan dan diganti dengan iklan yang mengusung ide pemulihan nilai-nilai kesyariahan yang utama dan kepada masyarakat agar selalu berpegang teguh pada ajaran Allah dengan menjauhi riba. Ketiga, kepada lembaga yang berwenang diharapkan untuk  mengontrol iklan agar lebih teliti lagi dalam melihat dan memaknai iklan, apabila iklan yang kurang mendidik disaring dan di ganti dengan iklan yang mendidik, agar tercapai syariah yang sesuai dengan tuntunan agama Islam.      
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84  LAMPIRAN PERTANYAAN  WAWANCARA TERSTRUKTUR UNTUK MENDAPATKAN DATA DAN INFORMASI DARI PIHAK BANK MANDIRI SYARIAH KCP DARUSSALAM DAN PIHAK INFORMAN 1. Sejak kapan berdirinya Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 2. Bagaimanakah struktur organisasi Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 3. Bagaimanakah keadaan struktur karyawan Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 4. Berapa orang jumah karyawan Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam yang bertugas  terutama pada pemasaran ? 5. Bagaimana  cara Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam memperkenalkan produk kepada masyarakat ? 6. Bagaimanakah prosedur dalam memperkenalkan produk Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 7. Iklan apa saja yang harus ditampilkan pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 8. Dalam segi periklanan apakaha ada komplen masyarakat tentang iklan? 9. Bagaimanakah pengawasan iklan yang sudah dilakukan Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 10. Langkah apa saja yang dilakukan oleh Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam untuk pembuatan iklan? 11.  Bagaimanakah penerapan prinsip periklanan syariah pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 12. Bagaimanakan pendapat tentang periklan pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam ? 13. Bagaimana prinsip periklanan syariah pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam ? 14. Adakah strategi tambahan pada periklanan Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 15. Bagaimana strategi penerapan prinsip periklanan syariah Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam?    
85  Narasumber : 1. Wawancara Bapak Zul Akhyar (Penanggung Jawab Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam)                    
86  LAMPIRAN PERTANYAAN  WAWANCARA TERSTRUKTUR UNTUK MENDAPATKAN DATA DAN PIHAK INFORMAN 1. Bagaimana pada dasarnya hukum iklan? 2. Apakah iklan yang di keluarkan sekarang sudah di katakan yang namanya syariah ? 3. Bagaimana pandangan anda tentang iklan Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 4. Bagaimanakah kesesuaian iklan yang di tampilkan pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 5. Bagaimanakah keadaan periklanan yang anda ketahui pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 6. Bagaimana seharusnya Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam memperkenalkan produk kepada masyarakat ? 7. Bagaimanakah prosedur periklanan dalam memperkenalkan produk yang sesuai dengan anjuran islam? 8. Dilihat dari brosur apakah iklan yang ada pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam sudah dikatakan syariah? 9. Dalam segi periklanan apakaha ada masukan bapak tentang iklan tersebut agar sesuai dengan kaidah Islam? 10. Langkah apa saja yang harus untuk pembuatan iklan yang sesuai dengan kaidah Islam? 11. Bagaimanakah penerapan prinsip periklanan syariah pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam yang sidah bapak lihat? 12. Bagaimanakan pendapat tentang periklan pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam ? 13. Bagaimana prinsip periklanan syariah pada Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam ? 14. Adakah strategi tambahan pada periklanan Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 15. Bagaimana strategi penerapan prinsip periklanan syariah Bank Mandiri Syariah KCP Darussalam? 
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